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Drilling mud is an important fluid in the drilling process that functions
to maintain the stability of the drill hole, lift drill cuttings, cool and
lubricate the drill bit, and stabilize the well wall. This study used
materials such as bentonite, barite, and xanthan gum with a composition
of 22.5 grams of bentonite, 11 grams of barite, and 8-11 grams of
xanthan gum to produce optimal mud for a drilling formation. After
preparation, the mud was tested according to API standards, including
density, rheology, filtration loss, and mud cake testing. Laboratory test
results showed that the mud met API standards with a density of 9-9.5
ppg, PV 13-20 cp, YP 20-25 lb/100ft? 10-second gel strength 14-21
1b/100ft?, 10-minute gel strength 17-24 1b/100ft?, filtration loss 9-14.7
ml, and mud cake 1.47-1.76 mm. These results indicate that drilling mud
can maximize borehole stability, lift drill cuttings effectively, and reduce
the risk of kicks and lost circulation during the drilling process, thus
supporting smooth drilling operations in the studied formation.
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Abstrak

Lumpur pemboran adalah fluida penting dalam proses pengeboran yang
berfungsi menjaga stabilitas lubang bor, mengangkat serbuk bor,
mendinginkan dan melumasi mata bor, serta menstabilkan dinding
sumur. Penelitian ini menggunakan bahan seperti bentonite, barite, dan
xanthan gum dengan komposisi 22,5 gram bentonite, 11 gram barite,
dan 8-11 gram xanthan gum untuk menghasilkan lumpur yang optimal
bagi suatu formasi pemboran. Setelah pembuatan, lumpur diuji sesuai
standar API, meliputi pengujian densitas, rheologi, filtration loss, dan
mud cake. Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa lumpur
memenuhi standar API dengan densitas 9-9,5 ppg, PV 13-20 cp, YP 20-
25 1b/100ft?, gel strength 10 detik 14-21 lb/100ft% gel strength 10
menit 17-24 1b/100ft?, filtration loss 9-14,7 ml, dan mud cake 1,47-1,76
mm. Hasil ini menunjukkan bahwa lumpur pemboran dapat
memaksimalkan stabilitas lubang bor, mengangkat serbuk bor dengan
efektif, serta mengurangi risiko kick dan lost circulation selama proses
pengeboran, sehingga mendukung kelancaran operasional pengeboran
pada formasi yang diteliti.

Pendahuluan

Dalam operasi pengeboran minyak dan gas bumi, lumpur pemboran berfungsi menjaga stabilitas lubang bor,
mengangkat serbuk bor, mendinginkan dan melumasi mata bor, serta menstabilkan dinding sumur dan menjaga
tekanan formasi. Jenis lumpur pemboran yang umum digunakan adalah Water Base Mud (WBM), yang kinerjanya
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk keberadaan additif eksternal seperti xanthan gum. Xanthan
gum, sebagai biopolymer alami yang ramah lingkungan, dapat mempengaruhi sifat rheologi lumpur pemboran,
yang berperan penting dalam kemampuan lumpur untuk mengangkat cutting ke permukaan. Dalam praktiknya,
xanthan gum sering digunakan bersama bentonite, terutama saat pengeboran memasuki zona reservoir.

Rheologi lumpur, yang mencakup viskositas, kemampuan alir, dan daya angkut cutting, sangat penting untuk
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efisiensi dan keselamatan pengeboran, sesuai dengan standar API (American Petroleum Institute, 2010a; 2010b).
Oleh karena itu, pemahaman tentang pengaruh xanthan gum terhadap rheologi lumpur berbasis air menjadi
krusial, dan penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perubahan sifat rheologi akibat penggunaan xanthan
gum sebagai additif dalam lumpur pemboran.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif yang dilaksanakan di laboratorium untuk
menguji pengaruh berbagai bahan pada formulasi lumpur pemboran. Pengumpulan data dilakukan melalui
eksperimen langsung di Laboratorium Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, serta didukung oleh literatur
terkait (lihat Gambar 1.)

I P komposisi lumpur
dasar menggunakan bentonite,
arr, barits, xanthan gum

Filtration loss : max
15 ml/30 menit
Mud caks : max 2 mm

TIDAK

I Pengujian densitas lumpur |

Persizpann alat dan

[
Persiapan alat :
* Mud balance
* Fann VG Meter
* Timbanzan digital
* Stopwatch
* Gelas ukur
* Mud mixer
* Marzh funnel
* Pengzaris milimater

+ Strandard, filter press

Persiapan bzhan :

* Bentonite Pengujian filtration

* Ar loss dan mud caks

* Barite

* Xanthan gum

| Analisis hasil data eksperimen

TIDAK

YP : max Ib/1008°
GS - 5 sampai 25
1b/1008°

Hasil dan Pembahasan
Dari percobaan laboratorium, data-data yang diperoleh adalah hasil pengamatan terhadap sifat fisik lumpur
meliputi densitas, dial reading untuk beberapa plastic viscosity, yield point, dan gel strength, serta volume filtrat
dan tebal mud cake. Densitas lumpur diukur dengan menggunakan mud balance, sedangkan rheologi lainnya
diukur menggunakan Fann VG Meter. Volume filtrat dan mud cake diukur dengan alat standard filter press.

Komposisi Lumpur
Eksperimen pembuatan lumpur ini dilakukan dengan beberapa skenario, yang dapat dilihat pada Tabel 3.1 di
bawabh ini.

Tabel 3.1 Komposisi Lumpur
SKENARIO |BENTONITE AIR |BARITE [XANTHAN GUM

Skenariol |22,5gr 350ml|11 gr 11gr
Skenario2 22,5 gr 350ml|11 gr 10 gr
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Skenario3 |22,5gr 350ml|11 gr O gr
Skenario4 |22,5gr 350ml|11 gr 8 gr

Pada tabel 3.1 di atas, dilakukan beberapa skenario. Skenario 1 terdiri dari 22,5 gr bentonite, 350 ml air, 11 gr
barite, dan 11 gr xanthan gum. Skenario 2 terdiri dari 22,5 gr bentonite, 350 ml air, 11 gr barite, dan 10 gr xanthan
gum. Skenario 3 terdiri dari 22,5 gr bentonite, 350 ml air, 11 gr barite, dan 9 gr xanthan gum. Skenario 4 terdiri
dari 22,5 gr bentonite, 350 ml air, 11 gr barite, dan 8 gr xanthan gum.

Skenario 1

Bahan:

¢ Bentonite = 22,5 gr

e Barite=11gr

e Air =350 ml

e Xanthan Gum =11 gr

Data Hasil Pengujian:

Densitas = 9,5 ppg

Dial Reading 600 (C600) = 65

Dial Reading 300 (C300) =45

Plastic Viscosity (up) = C600 - C300 =65 -45=20cp
Yield Point (Yp) = C300 - pp = 45 - 20 = 25 1b/100ft?
Gel Strength 10 detik = 21 1b/100ft?, 10 menit = 24 1b/100ft?
Viskositas = 254 detik

Filtration loss = 9 ml/30 menit

Mud Cake = 1,76 mm

Skenario 2

Bahan:

¢ Bentonite = 22,5 gr

e Barite=11gr

e Air =350 ml

e Xanthan Gum =10 gr

Data Hasil Pengujian:

O XON B W

1. Densitas = 9,3 ppg
2. Dial Reading 600 (C600) =59
3. Dial Reading 300 (C300) = 41
4. Plastic Viscosity (up) = €600 - C300=59-41=18cp
5. Yield Point (Yp) = C300 - up = 41 - 18 = 23 Ib/100ft?
6. Gel Strength 10 detik = 18 1b/100ft% 10 menit = 21 1b/100ft?
7. Viskositas = 238 detik
8. Filtration loss = 11,3 ml/30 menit
9. Mud Cake = 1,63 mm

Skenario 3

Bahan:

* Bentonite = 22,5 gr
e Barite=11gr

e Air =350 ml

e Xanthan Gum =9 gr

1. Data Hasil Pengujian:

2. Densitas =9,1 ppg

3. Dial Reading 600 (C600) =55

4. Dial Reading 300 (C300) =38

5. Plastic Viscosity (up) = C600 - C300=55-38=17cp

6. Yield Point (Yp) = C300 - up =38 - 17 = 21 Ib/100ft?

7. Gel Strength 10 detik = 16 1b/100ft% 10 menit = 19 1b/100ft?
8. Viskositas = 218 detik
9. Filtration loss = 13 ml/30 menit
10. Mud Cake = 1,54 mm

3 | Jurnal Bhara Petro Energi



Abdullah Rizky Agusman, Edy Soesanto & Mohamad Rizqi Pengaruh Additif Xanthan Gum Terhadap Sifat Rheology
Putra Prasetyo Fluida Pemboran

Skenario 4

Bahan:

¢ Bentonite = 22,5 gr

e Barite=11gr

e Air =350 ml

e Xanthan Gum =8 gr

Data Hasil Pengujian:

Densitas = 9 ppg

Dial Reading 600 (C600) = 46

Dial Reading 300 (C300) = 33

Plastic Viscosity (up) = C600 - C300 =46 -33 =13 cp
Yield Point (Yp) = C300 - pup = 33 - 13 = 20 1b/100ft?
Gel Strength 10 detik = 14 1b/100ft?, 10 menit = 17 1b/100ft?
Viskositas = 218 detik

Filtration loss = 14,7 ml/30 menit

Mud Cake = 1,47 mm

O 0N W

Analisi Sifat Fisik Lumpur

Densitas
Tabel 3.2 Perbandingan Hasil Pengamatan Densitas
Massa Bentonite Barite Air Densitas Lumpur Standar API Densitas
(e1) (g1) (g1) (ml) (ppg) Lumpur
(ppg)

11 22,5 11 350 9,5
10 22,5 11 350 9,3 85 - 9,6 ppg
9 22,5 11 350 91
8 22,5 11 350 9

Densitas merupakan massa per unit volume lumpur yang diukur dengan menggunakan mud balance. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis perubahan satuan ppg (pounds per gallon), di mana massa ini sangat penting
perannya sebagai penahan tekanan formasi.

Berdasarkan hasil data di atas, setiap penambahan xanthan gum meningkatkan nilai densitas lumpur. Dari Tabel
3.2, dapat dilihat bahwa setiap penambahan xanthan gum meningkatkan densitas lumpur. Nilai densitas yang
terukur memenuhi standar API (American Petroleum Institute), yang mengindikasikan bahwa lumpur pemboran
dengan komposisi xanthan gum memiliki densitas yang baik.

Plastic Viscosity
Tabel 3.3 Perbandingan Hasil Pengamatan Plastic Viscosity
Massa Bentonite Barite Air Plastic Viscosity Standar API Plastic
(g1) (g1) (gr) (ml) (cp) Viscosity
(cp)
11 22,5 11 350 20
10 22,5 11 350 18 .
Minimal 7 cp
22,5 11 350 17
8 22,5 11 350 13

Plastic viscosity dihitung sebagai selisih antara dial reading 600 RPM dan dial reading 300 RPM. Penambahan
xanthan gum pada lumpur pemboran menyebabkan peningkatan plastic viscosity. Pada skenario dengan xanthan
gum 11 gr, plastic viscosity tercatat 20 cp, yang memenuhi standar API, sementara pada 8 gr xanthan gum, plastic
viscosity tercatat 13 cp.

Dari pengamatan ini, semakin banyak xanthan gum yang ditambahkan, semakin tinggi plastic viscosity lumpur
yang dihasilkan. Meskipun penambahan xanthan gum meningkatkan plastic viscosity, lumpur masih berada dalam
rentang yang dapat diterima oleh standar API untuk aplikasi pemboran.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan di laboratorium, dapat diambil kesimpulan
bahwa penambahan xanthan gum sebagai aditif viscosifier pada lumpur pemboran dengan massa 8-11 gr
memberikan pengaruh positif terhadap sifat rheologi lumpur pemboran berbasis air. Kondisi optimal yang
tercatat mencakup densitas antara 9 - 9,5 ppg, plastic viscosity antara 13 - 20 cp, yield point antara 20 - 25
1b/100ft? gel strength 10 detik antara 14 - 21 Ib/100ft?, gel strength 10 menit antara 17 - 24 1b/100ft?, filtration
loss antara 9 - 14,7 ml, dan mud cake antara 1,47 - 1,76 mm. Semua hasil tersebut telah memenuhi standar
spesifikasi yang ditetapkan. Adapun berat optimal aditif xanthan gum yang memberikan kinerja terbaik dalam
pembuatan lumpur pemboran berbasis air adalah sebesar 11 gr.
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